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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Hasil analisis pada model regresi awal menunjukkan bahwa model belum sepenuhnya
memenuhi asumsi klasik karena residual tidak berdistribusi normal dan terdapat gejala
heteroskedastisitas. Oleh karena itu, dilakukan transformasi logaritma natural terhadap variabel
inflasi. Setelah transformasi, hasil pengujian menunjukkan bahwa residual telah memenuhi asumsi
normalitas dan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi setelah
transformasi digunakan sebagai model akhir penelitian.
2) Variabel inflasi kelompok restoran memiliki arah pengaruh positif terhadap tingkat inflasi
dengan koefisien regresi sebesar 1,0815. Namun, pada tingkat signifikansi 5%, variabel inflasi
kelompok restoran tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi karena memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,076 lebih besar dari 0,05.
3) Variabel inflasi kelompok rokok berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat inflasi.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,6778 dengan nilai signifikansi sebesar
0,048 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, perubahan pada variabel inflasi kelompok
rokok memiliki hubungan yang signifikan dengan perubahan tingkat inflasi.
4) Secara simultan, variabel inflasi kelompok restoran dan inflasi kelompok rokok berpengaruh
signifikan terhadap tingkat inflasi dengan nilai signifikansi uji F sebesar 0,011. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,227 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan
sebesar 22,7% variasi inflasi, sedangkan 77,3% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar

model penelitian.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang secara teoritis berkaitan
dengan inflasi, mengingat nilai koefisien determinasi penelitian ini masih sebesar 22,7%. Variabel
lain seperti kelompok pengeluaran lainnya, harga komoditas, pendapatan masyarakat, jumlah uang
beredar, atau faktor ekonomi lainnya dapat dipertimbangkan sesuai dengan ketersediaan dan
karakteristik data. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode pengamatan
yang lebih panjang atau pendekatan analisis yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat inflasi di Indonesia.
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